
 

 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERBASIS 

PENDEKTATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI SEGIEMPAT DAN 

SEGITIGA DI KELAS VII SMP NEGERI 184 JAKARTA 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu Persyaratan untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 
 

Oleh 

DINA JUMIATUL FITRI 

1601105142 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020



 

I 
 

  

5/30

Pengembangan Bahan Ajar..., Dina Jumiatul Fitri, FKIP, 2020.



 

IV 
 

ABSTRAK 

 

Dina Jumiatul Fitri: 1601105142. “Pengembangan Bahan Ajar Berupa Modul 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Pada Materi Segiempat dan Segitiga di Kelas VII 

SMP Negeri 184 Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan modul dengan pendekatan kontekstual 

pada materi segiempat dan segitiga untuk SMP Negeri 184 Jakarta kelas VII. 

Adanya bahan ajar berupa modul merupakan salah satu upaya untuk siswa dapat 

belajar secara mandiri dan meningkatkan minat siswa untuk belajar.  Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas modul yang dihasilkan ditinjau 

dari aspek kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang dikenal dengan istilah Research and Development (R&D) 

yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Rancangan pengembangan penelitian yang digunakan adalah model 4-D yaitu 

define (mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran), design (merancang bahan ajar 

berupa modul), develop (uji kalayakan modul, uji kepraktisan modul, dan uji 

efektifitas modul), dan disseminate (penyebaran perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang luas), tahap ini tidak dilakukan karena keterbatasan 

biaya dan waktu penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

format penilaian validitas oleh ahli materi dan ahli media, penilaian kepraktisan 

modul oleh guru, angket respon siswa terhadap modul yang digunakan, serta hasil 

belajar siswa yang dilihat dari nilai posttest.  

 

Hasil uji validitas  oleh ahli media berada pada kategori “Sangat Baik” dengan rata-

rata skor penilaian sebesar  3,70 dan untuk ahli materi berada pada kategori “Sangat 

Baik” dengan rata-rata skor penilaian sebesar  3,59 pada rentang skor skala 4. 

Dilihat dari aspek kepraktisan, modul tersebut dinyatakan praktis dengan skor rata-

rata angket respon siswa yaitu 3,33  yang termasuk dalam klasifikasi “Baik” dengan 

skala 4 dan skor rata-rata angket kepraktisan guru adalah  4,46  yang termasuk 

dalam klasifikasi “Sangat Baik” dengan skala 4. Sedangkat dari aspek keefektifan, 

modul tersebut dinyatakan  efektif berdasarkan hasil posttest yang menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar siswa adalah 83,87% yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Baik.” 
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ABSTRACT 
 

Dina Jumiatul Fitri: 1601105142. "Development of Teaching Materials in the 

Form of Modules Based on Contextual Approaches in Quadrilateral and Triangle 

Materials in Class VII of SMP Negeri 184 Jakarta". Essay. Jakarta: Mathematics 

Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, University 

of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.  

This research was conducted to produce a module with a contextual approach to 

quadrilateral and triangle material for Class VII 184 Jakarta State Junior High 

School. The existence of teaching materials in the form of modules is an effort for 

students to be able to study independently and increase students' interest in learning. 

The purpose of this study is to determine the quality of the modules produced in 

terms of aspects of feasibility, practicality, and effectiveness.  

This type of research used in this research is development research known as 

Research and Development (R&D), which is a process or steps to develop a new 

product or improve existing products that can be accounted for. The research 

development design used is a 4-D model, namely define (define learning 

requirements), design (design teaching materials in the form of modules), develop 

(module feasibility test, module practicality test, and module effectiveness test) and 

disseminate (developing devices developed on a broad scale) ,this stage does not 

done because of limited costs and research time. The instruments used in this study 

were the format of validity assessment by material experts and media experts, the 

assessment of the practicality of the modules by the teacher, the questionnaire of 

students' responses to the modules used, as well as student learning outcomes as 

seen from the posttest scores.  

The results of the validity test by media experts are in the category of "Very Good" 

with an average rating score of 3.70 and for material experts are in the category of 

"Very Good" with an average rating score of 3.59 in the range of 4 scale scores. 

Viewed from the practical aspect, the module is declared practical with an average 

score of student response questionnaire that is 3.33 included in the classification of 

"Good" with a scale of 4 and the average score of the practicality of teachers is 4.46 

included in the classification of "Very Good "With a scale of 4. Set from the aspect 

of effectiveness, the module was declared effective based on the results of the 

posttest which showed that students' mastery learning was 83.87% which was 

included in the" Very Good "category.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran saat ini mengikuti perkembangan teknologi sehingga 

lahirnya media pembelajaran yang dapat memicu semangat dan minat belajar 

siswa. Banyak ditemukan berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran, baik yang digunakan oleh guru ketika mengajar 

dalam kelas maupun ketika siswa belajar secara mandiri. Media pembelajaran 

digunakan untuk mempermudah proses belajar mengajar dan membantu siswa 

agar dapat memahami materi yang akan disampaikan. Siswa akan lebih tertarik 

untuk belajar jika media yang digunakan menarik dan menyenangkan. Hal ini 

dapat pula diterapkan pada mata pelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk 

melatih manusia berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan 

kemampuan kerja sama (Haeruman, Rahayu, & Ambarwati, 2017). Selain itu, 

matematika juga merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang penting untuk 

pengembangan sains dan teknologi yang dibutuhkan dalam pembangunan 

bangsa. Berdasarkan fakta, matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan 

mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah sampai ke tingkat perguruan 

tinggi. Melihat peranan matematika yang begitu penting, maka pihak yang 

terlibat dalam dunia pendidikan khususnya bidang matematika selalu berusaha 

agar pembelajaran matematika menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Pemerintah telah berusaha semaksimal mungkin agar tujuan dari pendidikan 
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tersebut terlaksana dengan baik, seperti penataran guru bidang studi, 

penambahan sarana dan prasarana, pelaksanaan pendekatan dan metode yang 

inovatif serta menyediakan media pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran guru diminta untuk dapat mengembangkan 

potensi anak didik serta memperhatikan luaran pada materi yang akan 

diajarkan dalam proses pembelajaran, serta dapat memberikan sesuatu yang 

terbaik untuk siswanya melalui berbagai pendekatan, metode, teknik 

pembelajaran yang telah dirancang untuk mengoptimalisasi mutu pendidikan. 

Akan tetapi, usaha yang telah dilakukan oleh kebanyakan guru belum 

menampakkan hasil yang optimal, hal ini terlihat dari hasil penilaian belajar 

siswa yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 184 Jakarta,  

tampak bahwa pembelajaran matematika masih berlangsung satu arah yaitu 

dari guru ke siswa dan kegiatan dalam pembelajaran (seperti menemukan sifat-

sifat, keliling dan luas segiempat dan segitiga) membutuhkan waktu sangat 

lama, sedangkan waktu efektif untuk melaksanakan pembelajaran di kelas 

sangat terbatas. Selain pembelajaran yang berlangsung satu arah, guru juga 

kurang bisa mengembangkan kreativitasnya, guru hanya menggunakan metode 

yang monoton seperti metode ceramah sehingga seluruh pembelajaran hanya 

berpusat pada guru dan siswa tidak bisa mengembangkan kreativitasnya untuk 

aktif dalam belajar. Sehingga guru tidak mampu menyelenggarakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hal tersebut mengakibatkan 
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persepsi siswa terhadap matematika cenderung negatif. Siswa akan 

menganggap pelajaran matematika sulit dan membosankan sehingga tujuan 

dari pembelajaran matematika belum mencapai target yang diharapkan.  

Guru membutuhkan upaya untuk mengubah persepsi negatif terhadap 

mata pelajaran matematika, yaitu dengan memotivasi mereka untuk bersikap 

aktif, kritis dan kreatif. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar dengan kriteria di atas yang dapat membuat proses 

kegiatan belajar mengajar di kelas dapat berlangsung lebih efektif. 

Bahan ajar memiliki kedudukan penting dalam pembelajaran yaitu dapat 

mempengaruhi proses penyampaian pesan kepada siswa dan juga dapat 

memudahkan siswa dalam memahami isi pesan tersebut sehingga tercipta 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Siswa juga dapat belajar secara 

berulang-ulang dengan menggunakan bahan ajar, baik pada saat pembelajaran 

di kelas maupun di luar kelas. Penggunaan bahan ajar sangat membantu 

aktivitas proses pembelajaran, namun belum banyak guru yang 

memanfaatkannya. Biasanya para guru hanya menggunakan bahan ajar 

tambahan seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan latihan soal-soal. 

Sedangkan masih banyak jenis bahan ajar lainnya dapat digunakan oleh guru 

yang tidak hanya berisikan soal-soal saja, seperti modul yang dilengkapi 

dengan materi ajar serta contoh soal sehingga dapat membuat siswa lebih 

memahami, bersemangat dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran seperti modul sangat jarang digunakan khususnya 

pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 184 Jakarta Guru belum 
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merancang sendiri perangkat pembelajaran yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan siswa untuk belajar lebih aktif, sehingga guru hanya memanfaatkan 

buku yang menjadi pegangan siswa. Pendekatan yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran masih kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan 

pendekatan konvensional dalam proses pembelajaran, sehingga siswa mudah 

jenuh dan tidak memperhatikan pembelajaran. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar dengan menggunakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang menuntun siswa lebih aktif dan mandiri 

dalam menguasai suatu materi. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual atau 

dikenal dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) menurut Nurhadi, 

(dalam Rusman, 2018:189) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya pembelajaran kontekstual ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Hal ini yang mengakibatkan 

hasil belajar menjadi lebih baik lagi dan kemampuan pemodelan matematika 

antara siswa yang menerima pembelajaran matematika menggunakan 

pembelajaran kontekstual lebih baik dari pada siswa dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Konsep belajar tersebut mendorong siswa 

menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Ada tujuh komponen utama pembelajaran 

kontekstual, yakni: konstruktivisme (constructivism), bertanya (questioning), 

inkuiri (inquiri), masyarakat belajar (learning community), pemodelan 
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(modeling), refleksi (reflection) dan penilaian autentik (authentic assessment). 

Melalui pendekatan tersebut diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna 

dan pola fikir siswa lebih sistematis. Kegiatan belajar yang menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual dapat mengondisikan 

siswa untuk mengamati, menyelidiki, dan menganalisis topik atau 

permasalahan yang dihadapi serta mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari. Proses pembelajaran seperti ini akan membuat siswa belajar matematika 

dengan nyaman dan menyenangkan karena siswa secara langsung 

mengkontruksikan konsep dengan keterampilannya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Bandono (dalam Nurdyansyah, 2016:37) yang menyatakan bahwa 

pendekatan kontekstual merupakan proses pembelajaran yang holistic dan 

bertujuan membantu peserta didik untuk memahami makna materi ajar dengan 

mengaitkan terhadap konteks kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial, 

dan kultural), sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/ keterampilan yang 

dinamis dan flesibel untuk mengkonstruksikan sendiri secara aktif 

pemahamannya. 

Materi kelas VII semester II dipilih dan dikembangkan sesuai dengan 

Kurikulum 2013 untuk siswa SMP. Salah satu materi yang terdapat didalamnya 

ialah “Segiempat dan Segitiga” yang menitikberatkan pada pengalaman 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. Pada materi tersebut siswa dituntut 

untuk tidak menghafal rumus dari macam-macam model Segiempat dan 

Segitiga, akan tetapi siswa diharapkan dapat mengamati, menganalisis dan 
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menentukan rumus yang digunakan. Dengan demikian diperlukan suatu bahan 

ajar praktis dan efektif yang dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna.  

Hasil observasi yang dilakukan di atas dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk mengembangkan suatu cara agar dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi matematika yang sedang dipelajari. Salah satunya dengan cara 

pengembangan bahan ajar cetak berupa modul sebagai bahan ajar pendukung 

pembelajaran. Modul dibuat sesuai kebutuhan di lapangan dan dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual sesuai kurikulum 2013 yang 

berlaku. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu penelitian untuk 

mengembangkan bahan ajar berbentuk modul yang berbasis kontekstual 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa dan juga mengingat pentingnya peran guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, maka judul dari penelitian ini adalah: “PENGEMBANGAN 

BAHAN AJAR BERUPA MODUL BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL PADA MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA DI 

KELAS VII SMP NEGERI 184 JAKARTA”.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah suatu tahapan dari penguasaan masalah dimana suatu 

objek dalam situasi tertentu dapat dikenal sebagai suatu masalah. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut :  
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1. Usaha yang dilakukan oleh guru terlihat masih kurang optimal, sehingga 

pembelajaran masih berpusat pada guru.  

2. Siswa menganggap pelajaran matematika sulit dan membosankan.  

3. Belum terdapat bahan ajar yang praktis dan efektif yang dikembangkan 

dengan pendekatan kontekstual pada materi Segiempat dan Segitiga di 

kelas VII SMP.  

C. Batasan Masalah 

Untuk menjadikan penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan, maka masalah penelitian dibatasi pada uji validitas, 

kepraktisan, dan efektifitas modul berbasis pendekatan kontekstual. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana merancang modul dengan pendekatan kontekstual pada materi 

segiempat dan segitiga di kelas VII SMP Negeri 184 Jakarta agar 

memenuhi aspek kelayakan? 

2. Bagaimana merancang modul dengan pendekatan pendekatan kontekstual 

pada materi segiempat di kelas VII SMP Negeri 184 Jakarta agar 

memenuhi aspek kepraktisan? 

3. Bagaimana merancang modul dengan pendekatan pendekatan kontekstual 

pada materi segiempat di kelas VII SMP Negeri 184 Jakarta agar 

memenuhi aspek keefektifan?  

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan permasalah penelitian yang akan diteliti, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan 

kontekstual pada materi pokok segiempat di kelas VII SMP Negeri 184 Jakarta. 

Tujuan ini dijabarkan lebih rinci sebagai berikut:  

1. Menghasilkan modul yang memenuhi aspek kelayakan dengan pendekatan 

kontekstual pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII SMP 

2. Menghasilkan modul yang memenuhi aspek kepraktisan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII 

SMP 

3. Menghasilkan modul yang memenuhi aspek keefektifan dengan 

pendekatan kontekstual pada materi segiempat dan segitiga di kelas VII 

SMP 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dihasilkannya contoh perangkat pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual pada materi Segiempat dan Segitiga, diharapkan penelitian ini 

berguna bagi :  

1. Guru dan calon guru sebagai contoh dan pedoman membuat perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan menggunakaannya 

dalam materi Segiempat dan Segitiga yang menerapkan pendekatan 

kontekstual.  

2. Memudahkan guru dalam menerapkan pembelajaran dengan modul 

berbasis pendekatan kontekstual dan sesuai dengan tujuan  pembelajaran 
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3. Siswa lebih mudah memahami konsep-konsep yang terdapat pada materi 

pokok Segiempat dan Segitiga serta dapat mengaitkan konsep tersebut 

dengan kehidupan nyata.  

4. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik, yaitu bahan 

ajar berupa modul berbasis pendekatan kontekstual pada materi Segiempat dan 

Segitiga. Tujuh prinsip pembelajaran kontekstual dioptimalkan untuk dapat 

muncul pada bahan ajar yang dirancang.  

Spesifikasi bahan ajar berupa modul adalah modul dirancang untuk 

menunjang proses pembelajaran di kelas, pengembangan modul dirancang 

sedemikian rupa sehingga penyajiannya diwarnai dengan komponen-

komponen pembelajaran kontekstual, skenario pembelajaran yang akan 

dilaksanakan oleh guru. Komponen-komponen pendekatan kontekstual 

dimunculkan dalam fase-fase pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran 

yang digunakan. Komponen-komponen pendekatan kontekstual yang 

dimunculkan pada modul yaitu masyarakat belajar (learning community), 

pemodelan (modeling), refleksi (reflection) atau penilaian autentik (authentic 

assessment).  

H. Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar berupa modul ini adalah salah satu upaya untuk 

memecahkan masalah belajar yang dihadapi oleh siswa. Keunggulan dari 

pendekatan kontekstual adalah siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 
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yang terdapat pada materi pokok Segiempat dan Segitiga serta dapat 

mengaitkan konsep tersebut dengan kehidupan nyata. Pengembangan bahan 

ajar ini diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang konvensional menjadi 

pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan, maka definisi operasional dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan Kontekstual adalah suatu konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata. Konsep 

belajar tersebut memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 

komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiri), masyarakat 

belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) 

dan penilaian autentik (authentic assessment). (Trianto, 2010:107) 

2. Modul Berbasis Kontekstual adalah suatu bahan ajar yang dirancang untuk 

membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang akan 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

3. Kepraktisan merupakan tingkat kemudahan menggunakan perangkat 

pembelajaran oleh siswa dan guru yang berkaitan dengan keterlaksanaan 
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pembelajaran menggunakan modul, yang dapat dilihat dari hasil angket 

respon siswa dan lembar angket kepraktisan guru dalam pembelajaran. 

4. Respon Siswa merupakan penilaian yang dilakukan oleh siswa setelah 

menggunakan modul terkait isi, penyajian, bahasa, kemenarikan, dan 

kebermanfaatan modul dengan pendekatan kontekstual. Serta siswa diberi 

kesempatan untuk memberikan kesan dan saran dari modul yang 

diberikan. 

5. Angket Kepraktisan Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh guru 

setelah menggunakan modul terkait isi/ materi modul, tampilan modul, dan 

keterlaksaan pembelajaran menggunakan modul.  

6. Efektifitas berkaitan dengan dampak penggunaan modul berbasis 

pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa.  

7. Hasil Belajar Siswa adalah hasil akhir yang diperoleh siswa dalam 

penilaian harian untuk mencapai kompetensi dasar. Pada hasil belajar ini, 

dilihat ketuntasan siswa pada materi segi empat dan segitiga setelah 

menggunakan modul berbasis kontekstual dalam pembelajaran.  
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